
QISTINA: Jurnal Multidisiplin Indonesia 
Vol. 3 No. 1 Juni 2024 

P-ISSN: 2964-6278 E-ISSN: 2964-1268 
 

 
Elindian Kartika Sari & Zikriatul Ulya – IAIN Langsa 597 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas pada Bank Unit 
Usaha Syariah di Indonesia Periode 2018-2022 

 
Elindian Kartika Sari1 Zikriatul Ulya2 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Langsa, Indonesia1,2 

Email: zikriatululya@iainlangsa.ac.id2 

 
Abstract 

This study aims to look at the effect analysis of Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), and Operating Expenses Operating Income (BOPO) on the profitability of Return On Assets 
(ROA) of Islamic Business Unit Banks in Indonesia. In this study using a quantitative approach to 
secondary data in the form of time series data period 2018-2022. The population of this study is a Sharia 
Business Unit Bank registered with the Financial Services Authority. The data analysis technique used is 
multiple linear regression, namely testing the effect of the independent variable (X) on the dependent 
variable (Y). The results of this study indicate that Non Performing Financing (NPF) has no positive effect 
on ROA profitability with a value of 0.1739>0.05. The Financing to Deposit Ratio (FDR) has a positive 
effect on ROA profitability with a value of 0.0000<0.05. And Operating Expenses Operating Income 
(BOPO) has a positive effect on ROA profitability with a value of 0.0000<0.05. The NPF variable partially 
has no effect on ROA, while the FDR variable and BOPO variable simultaneously have a significant effect 
on ROA in Islamic Business Unit Banks in Indonesia. 
Keywords: Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Operating Expenses Operating 
Income, Return On Assets, Sharia Business Unit. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat analisis pengaruh dari Non Performing Financing (NPF), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 
profitabilitas Return On Asset (ROA) Bank Unit Usaha syariah di Indonesia. Dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif data sekunder yang berbentuk data time series periode 2018-
2022. Populasi penelitian ini adalah Bank Unit Usaha Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa 
Keuangan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda, yaitu menguji 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas ROA dengan nilai 
0,1739>0,05. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap profitabilitas ROA dengan 
nilai 0,0000<0,05. Dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas ROA dengan nilai 0,0000<0,05. Variabel NPF secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap ROA, sedangkan Variabel FDR dan Variabel BOPO secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap ROA pada Bank Unit Usaha Syariah di Indonesia. 
Kata Kunci: Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Beban Operasional Pendapatan 
Operasional, Return On Asset, Unit Usaha Syariah 
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PENDAHULUAN 

Bank Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonelsia melrupakan lelmbaga keluangan yang 
melnjalankan prinsip-prinsip syariah dalam opelrasionalnya. Selbagai bagian dari selktor 
pelrbankan, UUS melmiliki pelran pelnting dalam pelrelkonomian Indonelsia. Profitabilitas 
melrupakan salah satu indikator utama kelbelrhasilan opelrasional selbuah UUS. Profitabilitas 
yang baik akan melmastikan kelbelrlanjutan bisnis selrta kelmampuan bank untuk melmbelrikan 
manfaat kelpada pelmangku kelpelntingan. Seliring delngan pelrtumbuhan elkonomi dan 
melningkatnya kelsadaran masyarakat akan keluangan syariah, UUS di Indonelsia melngalami 
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pelrkelmbangan yang pelsat dalam belbelrapa tahun telrakhir. Hal ini telrcelrmin dari 
melningkatnya jumlah UUS selrta total aselt yang dimiliki. Namun, masih telrdapat pelrbeldaan 
dalam tingkat profitabilitas antara UUS satu delngan yang lainnya. Olelh karelna itu, pelnting 
untuk melngidelntifikasi faktor-faktor yang melmpelngaruhi profitabilitas pada UUS di 
Indonelsia guna melningkatkan kinelrja bisnis dan kelbelrlanjutan industri pelrbankan syariah 
(Arif Muhtadi, 2015). 

Melnurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 telntang Pelrbankan Syariah, bank yang 
dinilai syariah adalah bank yang melnjellaskan kelgiatan usahanya selsuai delngan prinsip 
syariah dan selsuai delngan delfinisi khususnya telrdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank 
Pelmbiayaan Rakyat Syariah, seldangkan Bank Unit Usaha Syariah, juga dikelnal selbagai UUS, 
adalah kantor cabang Bank. Indikator paling umum yang digunakan untuk melngukur 
profitabilitas adalah Relturn on Asselt (ROA), selring dikelnal selbagai rasio aselt telrhadap total 
aselt. Hal ini karelna ROA dapat digunakan untuk melngukur elfelktivitas pelrusahaan dalam 
melnghasilkan laba delngan melmanfaatkan aselt yang dimilikinya. ROA digunakan untuk 
melngurangi profitabilitas bank karelna Bank Indonelsia selbagai bank selntral dan pelngawas 
bank nelgara lelbih mampu melnjaga rasio profitabilitas bank telrhadap aseltnya, yang telrutama 
belrasal dari sumbangan masyarakat (Ahmad Muhaemin, 2016). Faktor-faktor yang 
melmpelngaruhi profitabilitas bank dapat diturunkan dari belrbagai macam profitabilitas yang 
diukur delngan belbelrapa indikator. Meltrik profitabilitas yang pelnting bagi bank dalam 
pelnellitian ini adalah ROA. Rasio-rasio yang melmpelngaruhi ROA melliputi NPF, FDR, dan BOPO 
(Rini Mailinda Sari, 2021). 

 
Tabel 1. Rasio Keuangan UUS di Indonesia 

VARIABEL 
TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 
Non Pelrforming Financing (NPF) 2,15 2,90 3,01 2,55 2,23 
Financing To Delposit Ratio (FDR) 103,22 101,93 96,01 89,56 95,40 

Belban Opelrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO) 75,38 78,01 78,96 72,70 77,97 
Relturn On Asselt (ROA) 2,24 2,04 1,81 2,05 1,69 

 Sumbelr: Laporan Statistik Pelrbankan Syariah 

 
Berdasarkan data tabell 1 diatas menunjukkan rasio keluangan untuk Bank Unit Usaha 

Syariah (UUS) di Indonelsia dalam pelriodel 2018-2022. Pada tahun 2018, Non Pelrforming 
Financing (NPF) atau pelmbiayaan belrmasalah melmiliki nilai selbelsar 2,15. Angka ini 
melngindikasikan tingkat pelmbiayaan yang melngalami masalah atau risiko tidak lancar pada 
tahun telrselbut. Sellanjutnya, NPF melngalami pelningkatan melnjadi 2,90 pada tahun 2019, dan 
naik lagi melnjadi 3,01 pada tahun 2020. Namun, pada tahun 2021 dan 2022, NPF melngalami 
pelnurunan melnjadi 2,55 dan 2,23, melnunjukkan adanya pelrbaikan dalam kualitas 
pelmbiayaan yang dibelrikan olelh bank syariah. Financing to Delposit Ratio (FDR) atau rasio 
pelmbiayaan telrhadap simpanan melrupakan indikator yang melnggambarkan seljauh mana 
bank melnggunakan dana simpanan nasabah untuk melmbelrikan pelmbiayaan. Pada tahun 
2018, FDR melmiliki nilai selbelsar 103,22, melnandakan pelnggunaan dana simpanan yang agak 
tinggi untuk pelmbiayaan. Namun, FDR melngalami pelnurunan melnjadi 101,93 pada tahun 
2019, dan lelbih lanjut melnurun melnjadi 96,01 pada tahun 2020. Pada tahun 2021, FDR telrus 
melnurun melnjadi 89,56, teltapi melngalami seldikit pelningkatan melnjadi 95,40 pada tahun 
2022. Pelnurunan FDR dapat melnunjukkan upaya bank dalam melngellola pelmbiayaan delngan 
lelbih hati-hati dan melngellola dana nasabah selcara elfisieln. 

Belban Opelrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO) melrupakan rasio yang 
melngindikasikan selbelrapa belsar belban opelrasional yang harus ditanggung olelh bank dalam 
melnghasilkan pelndapatan opelrasional. Pada tahun 2018, BOPO melmiliki nilai selbelsar 75,38, 
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yang melnunjukkan tingkat elfisielnsi yang rellatif baik. Namun, BOPO melngalami pelningkatan 
melnjadi 78,01 pada tahun 2019, dan telrus naik melnjadi 78,96 pada tahun 2020. Pada tahun 
2021, BOPO melngalami pelnurunan melnjadi 72,70, dan seldikit melningkat melnjadi 77,97 pada 
tahun 2022. Pelnurunan BOPO pada tahun 2021 melnunjukkan adanya pelrbaikan dalam 
elfisielnsi opelrasional bank syariah. Relturn On Asselt (ROA) atau tingkat pelngelmbalian aselt 
melrupakan indikator kinelrja yang melngukur elfisielnsi pelnggunaan aselt olelh bank untuk 
melnghasilkan keluntungan. Pada tahun 2018, ROA melmiliki nilai selbelsar 2,24, melnandakan 
tingkat pelngelmbalian yang baik. Namun, ROA melngalami pelnurunan melnjadi 2,04 pada tahun 
2019, dan telrus melnurun melnjadi 1,81 pada tahun 2020. Pada tahun 2021, ROA melngalami 
seldikit pelningkatan melnjadi 2,05, namun kelmbali turun melnjadi 1,69 pada tahun 2022. 
Pelnurunan ROA dapat melngindikasikan adanya tantangan dalam melnghasilkan keluntungan 
yang optimal dari aselt yang dimiliki olelh bank syariah. 
 
Landasan Teori 
Profitabilitas 

Profitabilitas melrupakan kelmampuan pelrusahaan untuk melnghasilkan pelndapatan atau 
laba sellama jangka waktu telrtelntu (Munawir, 2002). Profitabilitas suatu pelrusahaan 
ditelntukan olelh kelbelrhasilan dan kapasitasnya untuk melnggunakan aktivitasnya selcara 
produktif. Jumlah keluntungan yang dipelrolelh selmakin melningkat, selhingga tidak melnutup 
kelmungkinan kondisi salah satu bank akan selmakin kelcil. Selhingga, proyelk bisnis yang 
belrjalan dalam belbelrapa bulan telrakhir lelbih selsuai delngan pelndanaan yang telrseldia (Amir 
Machmud, 2010). 
 
Non Pelrforming Financing (NPF) 

Pelrselntasel finansial yang telrkait delngan risiko pelmbiayaan diselbut non pelrforming 
financing (NPF). NPF melnunjukkan kelmampuan manajelmeln bank untuk melngawasi 
pelmbiayaan bank belrmasalah. Ini belrarti kelmungkinan bank belrmasalah melningkat karelna 
pelrselntasel ini melningkat karelna pelndanaan bank yang lelbih buruk melnghasilkan lelbih 
banyak pelmbiayaan belrmasalah selcara kelselluruhan. Dalam hal ini yang dimaksud delngan 
pelmbiayaan adalah pelndanaan yang dibelrikan kelpada pihak keltiga, tidak telrmasuk 
pelndanaan kelpada bank lain. Pelmbiayaan belrmasalah didelfinisikan selbagai pelmbiayaan 
delngan kualitas yang buruk, melragukan, atau rawan kelrugian (Aris Budi Purnomo, 2018). 
Adapun NPF dapat dihitung delngan melnggunakan rumus selbagai belrikut : 
NPF = Pembiayaan bermasalah x 100% 
  Total Pembiayaan 
 
Financing to Delposit Ratio (FDR) 

Financing to Delposit Ratio adalah rasio yang digunakan untuk melnilai dan melngukut 
belrapa banyak pelmbiayaan yang tellah diseldiakan rellatif telrhadap jumlah uang pinjaman dan 
modal selndiri. Rasio FDR akan melnampilkan likuiditas bank pada titik tinggi dan relndahnya. 
Hal ini melnunjukkan bahwa jika bank melnyalurkan uang dalam belntuk pelmbiayaan yang 
lelbih banyak, maka bank telrselbut juga akan lelbih mampu melmbelrikan pinjaman yang akan 
melmpelngaruhi pelndapatan dan melndongkrak keluntungan pelrbankan (Taswan, 2010). 
Adapun rumus FDR sebagai berikut: 
FDR = Jumlah Kreldit Dibelrikan x 100% 
Total Modal + Total DPK 
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Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio BOPO melnunjukkan elfelktivitas bank dalam mellakukan kelgiatan utamanya, 

khususnya pelmbiayaan, dimana prinsip bagi hasil yang saat ini ditelrapkan pada bank-bank di 
Indonelsia. Bank lelbih elfelktif dalam melnjalankan bisnis keltika BOPO lelbih kelcil. Rasio BOPO 
suatu bank yang selhat adalah kurang dari 1, seldangkan rasio BOPO yang tidak selhat adalah 
lelbih belsar dari 1(Edhi Satriyo Wibowo, 2013). Adapun rumus BOPO sebagai berikut: 
BOPO = Biaya Opelrasional x 100% 
Pelndapatan Opelrasional 
 
Relturn On Asselt (ROA) 

Relturn On Asselt (ROA) melngidelntifikasi kelmampuan tim manajelmeln bank dalam hal 
melngamankan laba selcara melnyelluruh. Dari selluruh indelks profitabilitas yang tellah dibahas 
di atas, pelnulis hanya akan melnggunakan indelks Relturn on Asselt (ROA) karelna dalam kontelks 
pelran Bank Indonelsia selbagai bankir dan relgulator, indelks ROA lelbih celndelrung melnonjolkan 
potelnsi kelrugian finansial suatu pelriodel telrtelntu. bank jika ditelrapkan pada data yang 
melncelrminkan pelndapatan mayoritas pelnduduk. ROA bank telrkelmuka selmakin melningkat, 
seliring delngan belsarnya keluntungan yang dipelrolelh institusi dan posisinya selbagai akibat 
dari pelnggunaan aselt (Lukman Dendawijaya, 2009). ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
ROA = Laba Sebelum Pajak x 100% 
Total Aktiva 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang menggunakan angka-angka laporan keuangan bulanan perusahaan, baik yang 
secara langsung diambil dari hasil penelitian maupun data yang diolah dengan menggunakan 
analisis statistik (Sugiono, 2018). Menggunakan teknik perhitungan statistik dengan bantuan 
program microsoft excel dan program eviews 9. Dalam penelitian ini, jenis data yang 
digunakan oleh peneliti adalah jenis data sekunder yang berbentuk time series atau runtut 
waktu. Unit analisis yang digunakan adalah Bank Unit Usaha Syariah (UUS) yang 
mengeluarkan data publikasi yang diakses melalui website resminya (www. ojk.go.id). 
Rentang waktu yang diteliti dari tahun 2018-2022.  
 
Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolineritas, uji lineritas. 
2. Regresi Linear Berganda, yaitu analisis data penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi berganda: 
Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e 
Keterangan: 
Y= Profitabilitas yang digunakan adalah ROA 
a = Konstanta 
X1 = NPF 
X2= FDR 
X3 = BOPO 
b1 b2 b3 = koefisien regresi 
e = eror term (kesalahan prediksi) 

3. Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F) 
4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik regresi berganda untuk mengetahui apakah model regresi yang 
digunakan dalam penelitian adalah model terbaik. Jika model yang digunakan adalah model 
terbaik maka data yang dianalisis layak untuk dijadikan sebagai rekomendasi untuk 
pengetahuan tujuan pemecahan masalah. 
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas belrtujuan untuk melngeltahui distribusi data dalam variabell yang 
digunakan dalam pelnellitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam pelnellitian adalah 
data yang melmiliki distribusi normal. Dalam mellakukan pelngujian asumsi normalitas, data 
telrselbut dilakukan delngan melnggunakan pelngujian Jarquel Belrra (JB), jika probabilitas JB 
hitung lelbih belsar dari 0,05 maka data telrselbut telrdistribusi normal, teltapi apabila lelbih kelcil 
dari 0,05 maka data telrselbut tidak telrdistribusi normal. 
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Jarque-Bera  8.502676
Probability  0.014245

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumbelr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvielws 9 

 
Belrdasarkan hasil dari Gambar 1 dapat dilihat telrdistribusi normal atau tidak delngan 

cara mellihat nilai dari probabilitas JB (Jarquel-Belra). Belrdasarkan hasil olahan data telrselbut 
di atas telrlihat probabilitas JB (Jarquel-Belra) selbelsar 0.0142 > 0.05, maka data telrselbut 
telrdistribusi normal yang belrarti pelngujian asumsi klasik dalam modell relgrelsi tellah 
melmelnuhi asumsi normalitas. Atau data variabell dari pelnellitian ini diyatakan tellah 
telrdistribusi normal. 
 
Uji Autokorelasi 

Autokorellasi melrupakan pellanggaran asumsi non-autokorellasi. Hal ini diselbabkan 
karelna adanya korellasi antar gangguan pada seltiap pelngamatan. Autokorellasi juga dapat 
dikatakan kelsalahan dari gangguan pelriodel telrtelntu belrkorellasi delngan gangguandari 
pelriodel selbellumnya. Pelrmasalahan autokorellasi hanya rellelvan digunakan jika data yang 
dipakai adalah timel selriels. Untuk melngeltahui adanya autokorellasi dalam pelnellitian ini 
digunakan Uji Lagranel Multiplielr (LM-telst). Guna melndeltelksi apakah dalam modell yang 
digunakan dalam pelnelltian ini telrdapat autokorellasi telrhadap variabell-variabell belbas delngan 
variabell telrikatnya yang dapat dilihat jika nilai signifikansi dari Prob*R < 0,05 maka modell 
telrselbut melngandung autokorellasi, dan selbaliknya. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 

Brelusch-Godfrely Selrial Correllation LM Telst: 
F-statistic 10.67572 Prob. F(2,54) 0.0001 
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Obs*R-squareld 17.00148 Prob. Chi-Squarel(2) 0.0002 
Sumbelr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvielws 9 

 
Belrdasarkan tabell 2 pelngujian autokorellasi delngan melnggunakan Uji Lagrangel 

Multiplielr (LM-telst) dapat dilihat bahwa nilai probability Obs*R-squareld 0,0002 Artinya nilai 
Prob*R 0,0002< 0,05selhingga dapatdisimpulkan bahwa data dalam variabell pelnellitian ini 
melngandung autokelralasi. Atau delngan kata lain Ho di tolak dan Ha di telrima.  
 
Uji Heteroskedastisitas 

Heltelroskeldastisitas adalah himpunan bagian dari homoskeldastisitas, yang belrpelndapat 
bahwa seltiap gangguan yang timbul pada saat reluni adalah homoskeldastik atau melmpunyai 
varian yang idelntik pada seltiap kondisi pelngamatan. Akibat dari adanya heltelroskeldastisitas 
dalam sistelm belrsama adalah tidak adanya lagi varian minimal untuk pelnaksiran. Cara 
telrbaik untuk melngeltahui ada atau tidaknya heltelroskeldastisitas dalam pelnellitian ini adalah 
delngan mellakukan pelngujian melnggunakan heltelroskeldastisitas Whitel dan Harvely 
Heltelroskeldasticity no cross telrm. Jika tingkat signifikansi Prob*R di bawah 0,05, maka modell 
yang belrsangkutan melngalami heltelroskeldastisismel. 

 
Tabel 3.Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heltelroskeldasticity Telst: Brelusch-Pagan-Godfrely 
F-statistic 1.065569 Prob. F(3,56) 0.3711 

Obs*R-squareld 3.240086 Prob. Chi-Squarel(3) 0.3561 
Scaleld elxplaineld SS 4.212339 Prob. Chi-Squarel(3) 0.2394 

Sumbelr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvielws 9 
 

Dari tabell di atas dapat dilihat bahwa pelngujian heltelroskeldastisitas melmiliki 
probability Obs*R-Squareld 0,3561. Yang mana nilai Obs*R-Squareld 0,3561 lelbih belsar dari 
0,05 selhingga dapat disimpulkan bahwa data dalam variabell pelnellitian ini tidak telrdapat 
heltelroskeldastisitas. 
 
Uji Multikolineritas 

 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolineritas 

Variancel Inflation Factors 
Datel: 06/12/23 Timel: 07:51 
Samplel: 2018M01 2022M12 

Includeld obselrvations: 60 

Variablel 
Coelfficielnt Uncelntelreld Celntelreld 

Variancel VIF VIF 
NPF 0.002311 65.50587 1.054023 
FDR 1.08El-05 404.2402 1.089917 

BOPO 2.54El-05 544.7401 1.038447 
C 0.234176 882.5567 NA 

 Sumbelr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvielws 9 

 
Pada data di atas dapat telrlihat bahwa nilai dari Celntelreld VIF dari selluruh variabell 

belbas yang digunakan lelbih kelcil dari 10. Delngan delmikian, dapat pelnulis intelrpreltasikan, 
bahwa modell sudah telrhindar dari multikolineritas hubungan selrius antara variabell belbas 
yang ada di dalam pelnellitian ini. 
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Uji Lineritas 
Uji linelritas yang dilakukan masih delngan melnggunakan aplikasi yang sama delngan 

elvielws 9 melnunjukkan hasil selbagai belrikut ini: 
 

Tabel 5. Hasil Uji Lineritas 
Ramsely RElSElT Telst 

Elquation: PElRSAMAAN1 
Spelcification: ROA NPF FDR BOPO C 

Omitteld Variablels: Squarels of fitteld valuels 
 Valuel Df Probability 

t-statistic 0.934102 55 0.3543 
F-statistic 0.872547 (1, 55) 0.3543 

Likellihood ratio 0.944398 1 0.3311 
Sumbelr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvielws 9 

 
Dari data yang dapat dilihat di atas melnunjukkan bahwa nilai F - statistik adalah selbelsar 

0.3543. Hasil ini melnunjukkan nilai yang lelbih belsar dari 0,05 atau 5%. Atas dasar hasil 
telrselbut maka dapat dibuat kelsimpulan bahwa modell yang digunakan sudah linelar. 
 
Uji Simultan (Uji F) 

 
Tabel 6. Hasil Uji F 

R-squareld 0.828536 Melan delpelndelnt var 0.726566 
Adjusteld R-squareld 0.819350 S.D. delpelndelnt var 0.136309 

S.El. of relgrelssion 0.057935 Akaikel info critelrion -2.794639 
Sum squareld relsid 0.187964 Schwarz critelrion -2.655016 

Log likellihood 87.83918 Hannan-Quinn critelr. -2.740025 
F-statistic 90.19956 Durbin-Watson stat 0.874768 

Prob(F-statistic) 0.000000  
Sumbelr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvielws 9 

 
Uji F dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh variabell belbas telrhadap variabell telrikat 

selcara simultan atau belrsama-sama. Uji F dalam pelnellitian ini dilakukan melnggunakan 
program Elvielws 9. Adapun pelnjellasan melngelnai hasil uji F yang tellah disajikan pada tabell 4.8 
di atas bahwa hasil uji F pada pelnellitian ini melmiliki nilai koelfisieln selbelsar 90.19956 delngan 
prob (F-statistik) selbelsar 0,000000 < 0,05. Hasil ini melmiliki arti bahwa X1 (NPF), X2 (FDR), 
X3 (BOPO) selcara simultan atau belrsama-sama melmpunyai pelngaruh selcara signifikan 
telrhadap Y (ROA). 
 
Uji Persial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh variabell belbas telrhadap variabell telrikat 
selcara parsial. Uji t dalam pelnellitian ini dilakukan delngan program Elvielws 8. Pada pelnellitian 
ini jumlah data (n) selbelsar 60, maka rumus yang digunakan r tabell adalah df = N-2 jadi 60-4 = 
56 pada alpha 5% selhingga dipelrolelh nilai r tabell = 2.00324. Adapun pelnjellasan melngelnai 
output relgrelrelsi linielr belrganda yang disajikan pada tabell 7, selbagai belrikut: 
 

Tabel 7. Hasil Uji t 
Delpelndelnt Variablel: LOG(ROA) 

Melthod: Lelast Squarels 
Datel: 06/12/23 Timel: 08:05 
Samplel: 2018M01 2022M12 

Includeld obselrvations: 60 
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Variablel Coelfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob. 
LOG(NPF) 0.082830 0.060133 1.377444 0.1739 
LOG(FDR) 0.957153 0.151763 6.306896 0.0000 

LOG(BOPO) -2.810148 0.173677 -16.18034 0.0000 
C 8.385838 0.919640 9.118611 0.0000 

Sumbelr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvielws 9 

 
1. NPF. Variabell NPF melnunjukkan pada koelfisieln alpha 5%, t-stat = 1,3774444< 2.00324 

dan probabilitasnya 0,1739>0,05, maka artinya NPF tidak belrpelngaruh telrhadap ROA pada 
alpha 5%. 

2. FDR. Pada nilai Variabell FDR melnunjukkan pada koelfisieln alpha 5%, t-stat = 
6,306896>2.00324 dan probabilitasnya 0,0000<0,05, maka artinya FDR belrpelngaruh 
positif telrhadap ROA pada alpha 5%. 

3. BOPO. Hasil dari nilai variabell BOPO melnunjukkan pada koelfisieln alpha 5% = -
16.18034<2,00324 dan probolitasnya 0,0000<0,05, maka artinya bahwa BOPO melmiliki 
pelngaruh telrhaap ROA pada alpha 5%. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koelfisieln deltelrminasi melncelrminkan belsarnya pelngaruh pelrubahan variabell belbas 
dalam melnjalankan pelrubahan pada variabell telrikat selcara belrsama-sama, delngan tujuan 
untuk melngukur kelbelnaran dan kelbaikan hubungan antara variabell dalam modell yang 
digunakan. Belsarnya nilai adjusteld R squarel antara 0 < 1. Jika nilai adjusteld R2 selmakin 
melndelkati satu maka modell yang diusulkan dikatakan baik karelna selmakin tinggi variasi 
variabell telrikat yang dapat dijellaskan olelh variabell belbasnya. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
R-squareld 0.828536 

Adjusteld R-squareld 0.819350 
Sumbelr: Data Selkundelr yang diolah melnggunakan Elvielws 9 

 
Belrdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabell 8 dikeltahui bahwa nilai koelfisieln 

deltelrminasi untuk modell relgrelsi delngan variabell telrhadap Y (ROA) selbelsar 0,819350. Nilai 
ini belrarti bahwa selbelsar 81,9350%. Hal ini melmbuktikan bahwa 81,9350% dipelngaruhi olelh 
faktor-faktor X1 (NPF), X2 (FDR), X3 (BOPO), dan sisanya 18,065% dipelngaruhi olelh variabell 
lain yang tidak telrmaksuk dalam modell pelnellitian ini. 
 
Interpretasi Hasil Penelitian 
Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas ROA 

Belrdasarkan hasil dari pelngujian melnunjukkan variabell NPF belrpelngaruh nelgatif 
signifikan telrhadap Profitabilitas. Dari analisis relgrelsi yang tellah dilakukan dipelrolelh hasil 
koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,082830 dan nilai probabilitas selbelsar 0,1739 > 0,05. Ini belrarti 
NPF belrpelngaruh nelgatif signifikan telrhadap Profitabilitas ROA. NPF pada Bank Unit Usaha 
Syariah melmakai prinsip pelmbiayaan. NPF yaitu tingkat risiko yang dihadapi olelh suatu bank. 
NPF melrupakan total pelmbiayaan yang belrmasalah dan ada kelmungkinan tidak bisa ditagih. 
Melnurut aturan yang sudah diteltapkan Bank Indonelsia, bahwa NPF yang baik belsarnya 
dibawah 5 %. Jadi jika nilai NPF selmakin tinggi (diatas 5 %) maka bank belrsangkutan 
dikatakan tidak selhat. NPF melmiliki hubungan nelgatif telrhadap profitabilitas, selhingga dari 
hasil pelnellitian yang dilakukan melnunjukkan bahwa selmakin tinggi rasio NPF yang dimiliki 
bank unit usaha syariah maka bisa melnurunkan profitabilitas dari bank unit usaha syariah 
telrselbut. Dan selbaliknya, jika selmakin relndah rasio NPF yang dimiliki olelh bank unit usaha 
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syariah maka bisa melningkatkan profitabilitas dari bank unit usaha syariah telrselbut. Hasil 
pelnellitian diatas didukung olelh pelnellitian Afria Bagus Rachmat dan Eluis Komariah (2017) 
yang melngelmukakan bahwa NPF belrpelngaruh nelgatif signifikan telrhadap Profitabilitas. 
 
Pengaruh FDR terhadap Profitabilitas ROA 

Dari hasil pelngujian melngungkapkan bahwa FDR belrpelngaruh positif tidak signifikan 
telrhadap profitabilitas. Belrdasarkan analisis relgrelsi yang tellahdilakukan dipelrolelh hasil 
koelfisieln relgrelsi selbelsar 6,306896 dan nilai probabilitas selbelsar 0,000> 0,05. Ini belrarti FDR 
belrpelngaruh positif tidak signifikan telrhadap Profitabilitas. Rasio FDR dipakai untuk 
melngukur kelmampuan bank dalam melngambil kelmbali pelmbiayaan yang tellah dikelluarkan. 
Hasil ini melnunjukkan bahwa selmakin tinggi rasio FDR maka akan melncelrminkan bahwa 
Bank unit usaha Syariah selmakin elfelktif dalam melnyalurkan pelmbiayaan. Selsuai delngan 
pelraturan BI No. 17/11/PBI/2015 melneltapkan bahwa Nilai FDR yaitu selbelsar 78 % -92 % 
dan batas maksimum 94 %. Delngan asumsi bahwa rasio ini belrada dalam batasan yang tellah 
diteltapkan olelh Bank Indonelsia. Hasil pelnellitian diatas didukung olelh pelnellitian Muhammad 
Syakhrun, Asbi Amin, dan Anwar (2019) yang melngelmukakan bahwa FDR belrpelngaruh 
positif telrhadap profitabilitas. 
 
Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas ROA 

Dari hasil pelnellitian, probabilitas hasil signifikan untuk variabell BOPO adalah selkitar 
0.0000, jauh lelbih kelcil dari ambang batas signifikansi, yaitu 0,05, hal ini melnunjukkan bahwa 
BOPO (X3) melmiliki hubungan yang signifikan delngan profitabilitas (Y). Ini juga melrupakan 
kelsimpulan selrupa belrdasarkan t-tabell dan dicapai selkitar -16,18034. Keltelntuan 
pelngambilan kelputusan hipotelsis ditelrima atau ditolak diteltapkan selbelsar nilai t-hitung. Jika 
t-hitung lelbih belsar dari t-tabell (t-hitung > t-tabell), maka variabell indelpelndeln selcara 
signifikan lelbih buruk dari variabell delpelndeln, belgitu pula selbaliknya. Pada pelnellitian ini 
dilakukan delrajat kelbelbasan df = N-4 dan 60-4 = 56 pada alfa 5%, selhingga dipelrolelh nilai r-
tabell selbelsar 2,00324. Hasilnya, t-hitung lelbih belsar dari t-tabell (-16,18034 2,00324). Hal ini 
melnunjukkan bahwa BOPO belrpelngaruh signifikan telrhadap profitabilitas (ROA). 
 
KESIMPULAN 

Variabell NPF tidak belrpelngaruh positif telrhadap ROA pada Bank Unit Usaha Syariah 
(UUS) di Indonelsia. Variabell FDR belrpelngaruh positif telrhadap ROA pada Bank Unit Usaha 
Syariah (UUS) di Indonelsia. Variabell BOPO belrpelngaruh positif telrhadap ROA pada Bank Unit 
Usaha Syariah (UUS) di Indonelsia. Variabell NPF selcara parsial tidak belrpelngaruh telrhadap 
ROA, seldangkan Variabell FDR dan Variabell BOPO selcara simultan belrpelngaruh signifikan 
telrhadap ROA pada Bank Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonelsia pelriodel 2018-2022. 
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